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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era millineal kosmetik sudah menjadi kebutuhan bagi para 

wanita, tentunya untuk menunjang penampilan mereka. Sering kali 

kebanyakan dari mereka tidak percaya diri jika tidak menggunakan 

kosmetik. Semua wanita tentunya menginginkan wajah yang cantik, 

rupawan dan indah dipandang. Saat ini perkembangan kosmetik sangat 

bervariasi. Hal ini disebabkan karena taraf hidup masyarakat dan 

perkembangan zaman dimana perubahan teknologi dan arus informasi 

yang semakin berkembang p esat, dan kemudian mempengaruhi banyak 

hal seperti kebutuhan, gaya hidup dan keinginan yang semakin meningkat 

dan beragam. 

“Menurut Tranggono dalam Rizka dkk (2016) kosmetik adalah 

bahan-bahan yang digunakan untuk memberikan dampak kecantikan dan 

kesehatan bagi tubuh. Kosmetik dikenal sejak berabad-abad yang lalu. 

Pada abad ke-19, pemakaian kosmetik mulai mendapat perhatian, yaitu 

selain untuk kecantikan juga untuk kesehatan. Definisi kosmetik dalam 

peraturan Mentri Kesehatan RI No. 220/MenKes/Per/X/1976 tanggal 6 

September 1976 yang menyatakan bahwa kosmetik adalah bahan atau 

campuran bahan untuk digosokkan, dilekatkan, dituangkan, dipercikkan, 

atau disemprotkan, dimasukkan ke dalam, dipergunakan pada badan atau 

bagian badan manusia dengan maksud untuk membersihkan, memelihara, 
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menambah daya tarik atau mengubah rupa, dan tidak termasuk golongan 

obat.” 

“Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap untuk 

digunakan pada bagian luar badan seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, 

gigi, dan rongga mulut antara lain untuk membersihkan, menambah daya 

tarik, mengubah penampakan, melindungi supaya tetap dalam keadaan 

baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati 

atau menyembuhkan suatu penyakit Tranggono dalam Rizka dkk (2016).” 

“Saat ini industri kosmetik di Indonesia berkembang sangat pesat, 

dari data KEMENPERIN (Kementrian Perindustrian Republik Indonesia), 

impor kosmetik pada tahun 2018 sebesar US$850,15 juta meningkat 

dibandingkan tahun 2017 sebesar US$631,66 juta. Sementara Badan Pusat 

Statistik (BPS), Indonesia mengimpor kosmetik dan perlengkapan toilet 

(termasuk perlengkapan kecantikan, skincare, manicure/pedicure) hingga 

senilai US$226,74 juta (sekitar Rp 3,29 triliun menggunakan kurs Rp 

14.500/US$), pada tahun 2017. Nilai sebesar itu meningkat 30% dari 

capaian tahun 2016 yang hanya sebesar US$175,48 juta atau sebanding 

dengan Rp 2,54 triliun.” 

“Industri kosmetik dalam negeri mendapat tantangan dengan 

adanya peredaran produk kosmetik impor di pasar domestik. Menurut data 

Perdangangan Persatuan Perusahaan Kosmetik Indonesia produk 

perawatan kecantikan impor mendominasi 10 produk kecantikan dengan 

volume impor tertinggi pada bulan Januari-Juli 2018. Sementara yang 
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tercatat memiliki nilai impor tinggi yakni bedak dan perona serta pelembab 

bibir. Hal ini menunjukan bawasanya pemakaian kosmetik di Indonesia 

sangat tinggi. Seiring berkembangnya zaman, kosmetik seolah menjadi 

kebutuhan primer bagi sebagian kaum wanita. Hal ini memberikan 

peluang bagi industri kosmetik dalam negeri, sehingga banyak 

bermunculan produk baru dipasaran sehingga menimbulkan persaingan 

yang cukup ketat.” 

“Menurut Badan Perencanaan Nasional dan Badan Pusat Statistik 

jumlah penduduk perempuan di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 

angka 131,88 juta jiwa. Sehingga menjadikan negara Indonesia sebagai 

target pasar yang menjanjikan bagi para pemasar produk kosmetik dan 

kecantikan bagi banyak negara. Kurang lebih 45 negara yang sudah 

menjadi produsen produk kosmetik dan kecantikan dunia yang menjual 

produk mereka di Indonesia, seperti Prancis, Amerika, Jepang, Malaysia, 

Thailand, China dan Korea Selatan tentunya. Produk kosmetik dan 

kecantikan dari kawasan Eropa, Amerika, dan Jepang sudah terlebih 

dahulu mengemangkan dan memasarkan produk mereka di Indonesia 

karena negara-negara tersebut merupakan negara produsen kecantikan 

yang terkenal. Produk kecantikan dari negara Eropa, Amerika, dan Jepang 

ini mengambil pasar premium karena produk mereka terkenal mewah serta 

memiliki harga yang cukup tinggi, jadi hanya terjangkau oleh masyarakat 

Indonesia kalangan atas.” 

“Selain produk kosmetik yang berasal dari Eropa, Amerika, dan 

Jepang kini produk kosmetik asal Korea Selatan mulai memasuki pasar 
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dalam negeri. Penggunaan produk kosmetik yang beredar di Indonesia 

Tahun 2016 (Sumber : Putri D. R. (2017) Indonesia, Target Pasar Seksi K-

Beauty di Asia. Diakses pada 4 Februari 2019. Trto Indonesia, yang 

dikutip dari repository.umy.ac.id). Bahwa produk dari Korea Selatan 

dengan presentase 22,31%, disusul dengan produk dari Amerika, Eropa, 

Jepang dan sisanya adalah produk dari negara lainnya. Produk kecantikan 

dan kosmetik dari Korea Selatan masih berpotensi untuk terus tumbuh di 

pasar Indonesia dengan ciri khas serta keunggulan yang mereka miliki, 

baik dari segi kemasan, komposisi, kualitas maupun harga yang jauh lebih 

murah daripada produk premium dari negara lainnya. Penjualan produk 

kecantikan dan kosmetik dari Korea Selatan dalam negeri dan global pada 

tahun 2017 mencapai US$6,3 miliar.” 

“Pada saat ini Indonesia mulai dimasuki oleh budaya timur yaitu 

lebih tepatnya budaya Korea Selatan. Berbagai jenis hal yang berbau 

Korea Selatan masuk ke dalam negeri. Secara kasat mata kita dapat 

melihat tentang demam Korea yang melanda Indonesia yang pertama 

adalah jenis musiknya, yaitu Korea Pop atau sering disebut K-Pop. Aliran 

musik K-Pop ini banyak digemari mulai dari anak-anak, remaja, maupun 

dewasa. Maka dari itu banyak pula artis Korea berdatangan ke Indonesia 

untuk melakukan konser.” 

“Selain K-Pop, demam Korea yang kedua adalah drama atau film 

Korea. Sekarang ini banyak drama Korea yang ditayangkan di saluran-

saluran televisi untuk memanjakan penonton dan penggemarnya. Demam 

Korea lain yang tidak kalah booming dengan K-Pop dan drama yaitu 
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kosmetik. Banyak sekali orang Indonesia yang tergiur oleh kosmetik dari 

Negeri Gingseng ini. Itu karena mereka melihat artis maupun aktor di 

dalam drama Korea ataupun video klip K-Pop yang mempunyai wajah 

yang rupawan halus dan kinclong.” 

“Kosmetik dari Negeri Gingseng ini menjanjikan bahwa bahan-

bahannya terbuat dari bahan alami, sehingga banyak masyarakat Indonesia 

yang tergiur terutama untuk kalangan remaja dan dewasa. Berbagai merek 

kosmetik import dari Korea semakin bermunculan di Indonesia, 

berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM No.HK.00.05.4.1745 Tahun 

2003 tentang kosmetik, kosmetik import adalah kosmetik yang di produksi 

pabrik kosmetik luar negeri yang dimasukkan dan diedarkan di wilayah 

Indonesia. Merek kosmetik Korea yang sudah memasuki pasar kosmetik 

dalam negeri adalah Etude House, The Face Shop, Skin Food, Lioele, Tony 

Moly, VOV, Missha, Laneige, Nature Republic, Holika Holika, dan lain-

lain.” 

“Negara asal (country of origin) secara umum dianggap sebagai 

karakteristik suatu produk atau lebih dikenal dengan kata “made in”. 

Negara asal suatu produk akan menimbulkan Perceived Quality atau 

persepsi kualitas akan baik buruknya suatu produk. Korea Selatan adalah 

salah satu negara yang unggul dibidang kosmetik dan berhasil menguasai 

pangsa pasar di Indonesia. Salah satu kosmetik yang di produksi oleh 

negara Korea adalah Lipstik (lip tint) Tony Moly. Lip Tint Tony Moly 

mampu menarik minat beli konsumen karena keunggulan yang 

dimilikinya. Peran negara asal sangatlah penting dalam mempengaruhi 
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dan mengevaluasi suatu produk Chu et al., dalam penelitian Anggraini dan 

Adhilla (2017). Salah satu aspek yang sering kali dijadikan acuan adalah 

melihat citra merek (brand image) suatu produk. Citra merek merupakan 

seperangkat keyakinan, ide, kesan yang dimiliki seseorang terhadap suatu 

merek (Simamora) dalam penelitian Anggraini dan Adhilla (2017). 

Apabila para konsumen beranggapan bahwa merek tertentu secara fisik 

berbeda  dari merek pesaing maka citra merek tersebut akan melekat 

secara terus-menerus sehingga dapat menciptakan loyalitas konsumen 

(Rangkuti) dalam penelitian Yanthi dan Jatra (2015).” 

“Proses pembentukan brand image dimata konsumen merupakan 

suatu hal yang penting, karena sebelum seseorang memilih atau 

memutuskan untuk membeli suatu produk mereka akan memiliki 

pandangan terlebih dahulu mengenai produk tersebut. Brand image yang 

baik tidak dibangun secara otomatis, tetapi harus melalui proses yang 

sangat panjang. Dalam prosesnya brand image dibentuk dari asosiasi 

merek dan sikap positif, kekuatan serta keunikan dari merek itu sendiri.” 

“Keputusan untuk membeli produk juga dapat dipengaruhi oleh 

Perceived Quality (persepsi kualitas). Perceived quality merupakan 

penilaian konsumen terhadap kualitas produk secara keseluruhan 

berkenaan dengan karakteristik produk yang diharapkan Ambrawati dalam 

Yanthi dan Jatra (2015). Semakin tinggi nilai yang diperoleh oleh 

konsumen maka minat beli produk tersebut juga semakin tinggi. 

Begitupun sebaliknya jika nilai yang diperoleh oleh konsumen rendah 

maka minat beli produk tersebut juga semakin rendah. Perceived quality 
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dipengaruhi oleh dua dimensi, yaitu dalam bentuk kualitas produk dan 

kualitas jasa (Lindawati, 2005) dalam Anggraini dan Adhilla (2017).” 

“Dengan adanya merek dan persepsi kualitas yang baik menjadi 

dasar untuk mempengaruhi minat beli konsumen. Konsumen seringkali 

membentuk preferensi terhadap salah satu merek atau perusahaan karena 

citranya. Minat beli merupakan suatu tahap penting yang harus 

diperhatikan oleh pemasar. Hal ini dikarenakan kondisi yang mendahului 

sebelum individu mempertimbangkan atau membuat keputusan dalam 

memilih sebuah produk atau jasa.” 

Tony Moly adalah brand asal Korea yang memiliki produk-produk 

kosmetik dan skincare dengan packaging yang unik. Tony Moly adalah 

merek kosmetik global yang terkemuka dengan misi menginspirasi dan 

membantu para wanita menemukan inner beauty dan kepercayaan diri. 

Tony Moly didirikan pada tahun 2006 dengan dukungan dari Tae Sung 

Industri. Nama Tony Moly berarti “menempatkan gaya dalam kemasan”, 

itu mengapa Tony Moly memiliki packaging yang unik dan menarik. Pada 

tahun 2008, Soo Hwan Kang diangkat sebagai CEO baru dan dibukanya 

60 toko di Korea. 

Pada tahun 2009, Tony Moly membuka toko di Jepang, Taiwan, 

Hong Kong, Cina, Vietnam dan Myanmar pada bulan November dan itu 

lebih dari 120 toko di Korea. Sedangkan pada tahun 2010, Kim Huonh 

Cheon ditunjuk sebagai CEO baru dan bersamaan dengan hal tersebut 

Tony Moly membuka toko ke-200. Pada tahun 2011, lagi-lagi Tony Moly 



 

8 
 

membuka toko ke-300 dan pada bulan April Tony Moly membuka toko 

pertama di Filipina. Pada bulan Agustus 2013, Tony Moly diluncurkan di 

Rusia, membuka 2 toko di Rostov-na-Donu dan Ulan-Ude. Sekaligus pada 

tahun tersebut Tony Moly membuka toko pertamanya di Indonesia. 

Tony Moly memiliki banyak sekali produk diantaranya yaitu, 

whitening, skin care, lipstik, parfume dan berbagai jenis produk untuk 

kulit, rambut dan tubuh lainnya. Pada tahun 2015 Tony Moly memecahkan 

rekor untuk pembukaan 200 cabang di berbagi negara di dunia termasuk 

Indonesia. Salah satu produk yang booming di Indonesia adalah Tony 

Moly Delight Tony Tint (lip tint). Hal itu disebabkan karena masyarakat 

Indonesia demam pemakaian lip tint ala Korea yang sedang menjamur. 

Kebanyakan dari mereka terpengaruh ketika melihat artis-artis dalam 

drama Korea atau bahkan K-POP yang mereka idolakan menggunkan 

produk tersebut. Lip Tint Tony Moly ini juga memiliki 3 pilihan warna 

yaitu 01 Chery Pink, 02 Red dan 03 Orange. Bahannya pun memiliki 

kandungan yang melembabkan seperti Rosehip Oil, Argan Oil dan Jojoba 

Oil. Tekstur dari lip tint tersebut cenderung berupa gel dengan konsistensi 

cair sehingga mudah untuk diaplikasikan pada bibir. Kemasannya pun 

transparan sehingga mempermudah konsumen untuk melihat warna asli 

dari lipstik tersebut, juga memiliki kuas yang pas dan nyaman ketika 

digunakan. 

“Konsumen saat ini sangat kritis dalam memilih suatu produk 

sampai pada keputusan untuk membeli produk tersebut. Produk yang 

ditawarkan saat ini sangat beragam tidak terkecuali untuk lipstik dengan 
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berbagai merek, warna, kemasan, bahan dan teksturnya. Seperti halnya Lip 

Tint Tony Moly yang berasal dari Negara Korea Selatan ini juga memiliki 

varian pilihan warna dan memiliki keunggulan tersendiri tentunya. Pilihan 

yang semakin banyak ini membuat konsumen dapat menentukan 

pilihannya akan suatu produk yang dapat memikat dan membuat 

konsumen tersebut membeli bahkan loyal terhadap produk tersebut. 

Sebelum menentukan produk apa yang akan dibeli konsumen akan 

mempertimbangkan dari mana asal produk tersebut diproduksi.  “ 

Hal tersebut berlaku juga bagi Mahasiswi Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo yang tentunya selalu mengikuti 

trend fashion pada saat ini, salah satunya yaitu model memakai lipstik 

ombre seperti Artis Korea yang sedang booming akhir-akhir ini. Lipstik 

Tony Moly tentunya menjadi salah satu opsi bagi mereka untuk model 

lipstik ombre tersebut. Selain lipstik tersebut berasal dari Korea Selatan 

lipstik Tony Moly juga memiliki tiga warna yang menarik, mudah 

diaplikasikan dan ringan saat digunakan. Cocok bagi mereka yang tetap 

ingin tampil natural akan tetapi tetap menarik ketika dilihat seperti 

kebanyakan Mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo.  

Berdasarkan uraian latarbelakang tersebut maka peneliti berniat 

untuk meneliti pengaruh Country Of Origin, Brand Image, dan Perceived 

Quality Terhadap Minat Beli Lipstik Tony Moly Studi Pada Mahasiswi 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah country of origin memiliki pengaruh positif terhadap minat 

beli ? 

2. Apakah brand image memiliki pengaruh positif terhadap minat beli ? 

3. Apakah perceived quality memiliki pengaruh positif terhadap minat 

beli ? 

4. “Apakah country of origin, brand image dan perceived quality secara 

simultan memiliki pegaruh positif terhadap minat beli ?” 

C. “Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh country of origin terhadap minat beli 

2. Untuk mengetahui pengaruh brand image terhadap minat beli 

3. Untuk mengetahui pengaruh perceived quality terhadap minat beli 

4. Untuk mengetahui pengaruh country of origin, brand image dan 

perceived quality secara simultan terhadap minat beli” 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Perusahaan 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan 

informasi kepada perusahaan mengenai hal-hal apa saja yang perlu 

diperhatikan dan dipertimbangkan untuk meningkatkan citra negara 

asal suatu produk. 
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2. Bagi Akademis 

Dengan adanya hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memantu 

untuk dijadikan bahan pelajaran atau pengetahuan bagi mahasiswa 

ekonomi khususnya konsentrasi manajemen pemasaran. 

3. Bagi Peneliti  

Dapat menambah pengetahuan mengenai pengaruh country of origin, 

brand image dan perceived quality terhadap minat beli lipstik tony 

moly 

4. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya yang lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 


